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INTISARI 
 

 

Dari hasil peringkat Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang, 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menempati urutan kedua nasional di bawah 

Provinsi Bali. Sedangkan angka tertinggi rata – rata TPK hotel berbintang di DIY 

ditempati oleh hotel bintang tiga sebanyak 54,39%. Sebagai solusi akan 

permintaan kebutuhan hunian kamar hotel yang masih tinggi tersebut maka akan 

didirikan sebuah Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta. 

Di sisi lain isu pemanasan global (global warming) yang masih 

menghangat di segala bidang kehidupan mendorong munculnya suatu ide - ide 

maupun konsep bangunan rendah energi. Dari situ lahir suatu bangunan dengan 

konsep Zero Energy Building (ZEB) melalui upaya yang lebih progresif dalam 

mengurangi penggunaan energi dan emisi gas akibat efek rumah kaca.  

 Bangunan hotel selalu berhubungan erat dengan penggunaan energi. 

Berdasarkan analisa profil penggunaan energi tahunan, disimpulkan bahwa beban 

pendinginan dan pencahayaan ruang merupakan faktor utama yang menjadi 

permasalahan energi pada Hotel Bintang Tiga. Agar menjadi hemat energi, maka 

diperlukan strategi desain pengendalian udara dan cahaya ke dalam elemen - 

elemen arsitektural melalui pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam 

hotel  berdasarkan konsep ZEB. Strategi desain pengendalian udara dan cahaya ke 

dalam elemen - elemen arsitektural tersebut mencakup strategi desain terhadap 

bentuk, orientasi bangunan, tata massa, selubung bangunan, bukaan, layout ruang 

dalam, sirkulasi, tekstur dan bahan, warna, serta tata landscape. 

 

 Diharapkan hadirnya Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta berdasarkan 

konsep Zero Energy Building (ZEB) ini mampu mendorong lahirnya bangunan – 

bangunan lain dengan kosep sejenis yang ramah lingkungan. 

 

 

 

Kata Kunci: Zero Energy Building (ZEB),  hemat energi, tata ruang luar,  

tata ruang dalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta berdasarkan Konsep ZEB 

Yustinus Ari Setyawan ~ 05 01 12212   v  

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat yang 

diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul  

“Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta berdasarkan Konsep Zero Energy Building 

(ZEB)” dengan baik. Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi sebagian 

persyaratan yudisium untuk mencapai derajat Sarjana Teknik (S-1) pada Program 

Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Akhirnya terucap kata kepada: 

1. Yesus Kristus, yang selalu mencintai dan menemaniku sepanjang 

waktu. 

2. Bunda Maria, yang selalu mendengarkan dan menyampaikan doaku 

kepada Yesus. 

3. Bapak Ir. F. CH. J. Sinar Tanujaya, MSA., selaku Ketua Program Studi 

Arsitektur Universitas Atma Jaya.  

4. Bapak Ir. F.X. Eddy Arinto, M. Arch., selaku dosen pembimbing I 

yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan selama proses 

penyusunan Tugas Akhir ini. 

5. Bapak Ir. Soesilo Boedi Leksono, MT., selaku dosen pembimbing II 

yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan selama proses 

penyusunan Tugas Akhir ini. 

6. Ir. YD. Krismiyanto, M.T., selaku dosen koordinator studio tugas akhir.  

7. Bapak – Ibu dan segenap anggota keluarga kedua kakak kandungku, 

yang selalu memberikan dukungan moral, material, dan kasih sayang 

serta doanya. 

8. Almarhum kedua nenekku yang selalu menyayangi dan menyertaiku 

dengan doa. 



 

 

 

Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta berdasarkan Konsep ZEB 

Yustinus Ari Setyawan ~ 05 01 12212   vi  

9. Komputerku yang sangat berjasa dalam banyak hal. 

10. Gitarku. 

11. Teman – teman alumni SMA Kolese De Britto. 

12. Teman – teman “Insiden Kedung Kayang 2005” (Adank, Martin, Itok, 

Setro, Dimas, Peyek, Martha, Ripok, Othie, Peo, Tyas, Nita).  

13. Teman – teman futsal dan sepak bola. 

14. Teman – teman KKN Lokasi Semester Sisipan 2009 kelompok 11 

Padukuhan Mendak, Desa Sumbergiri, Kecamatan Ponjong, Gunung 

Kidul. 

15. Segenap isi dan penghuni perpustakaan Kampus St. Thomas Aquinas 

UAJY. 

16. Semua Rekan Mahasiswa Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan semua pihak yang membantu 

penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

 

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna, 

sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun untuk 

kesempurnaan tugas ini. Besar harapan agar penulisan ini dapat bermanfaat dan 

menambah wawasan bagi pembaca dan penyusun penulisan berikutnya. 

 

 

Yogyakarta,      Januari 2010    

                                                                                                  Penyusun    

 

 

 

Yustinus Ari Setyawan 

NPM: 05 01 12212 



 

 

 

Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta berdasarkan Konsep ZEB 

Yustinus Ari Setyawan ~ 05 01 12212   vii  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika Anda menyadari bahwa Anda hanya mengetahui 

sedikit, itulah saatnya Anda mulai belajar. 
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